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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
bekerjasama anak melalui teknik pembelajaran mencari pasangan pada anak usia  
5-6 tahun di TK Islamiyah Pontianak. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif karena peneliti menggambarkan secara 
faktual dan obyektif mengenai kemampuan bekerjasama pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Islamiyah berdasarkan kenyataan di lapangan dengan menggunakan teknik 
pembelajaran mencari pasangan. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi langsung dan dokumentasi dengan alat pengumpul 
data berupa berupa lembar observasi guru, lembar observasi anak dan catatan 
penelitian. Lokasi penelitian adalah TK Islamiyah Pontianak dengan waktu 
penelitian dari tanggal 1 April 2014 hingga 30 April 2014. Kesimpulan dalam 
penelitian ini teknik pembelajaran mencari pasangan dapat meningkatkan 
kemampuan bekerja sama anak di kelompok B2 TK Islamiyah Pontianak. Hal ini 
ditunjukkan dengan di siklus I ke siklus II anak mengalami peningkatan. Pada 
siklus II setiap indikator yaitu anak dapat berinteraksi dengan teman, anak dapat 
menghargai kemampuan teman, anak saling tolong menolong, anak menunjukkan 
rasa empati sudah menjadi target peneliti yaitu sudah di atas 75% anak 
menunjukkan kriteria berkembang sesuai harapan. 
 
Kata Kunci : Teknik Pembelajaran Mencari Pasangan, Bekerjasama 
 
Abstract: This study aims to determine the child's ability to cooperate 
improvement through learning techniques of finding a partner in children aged 5-6 
years in kindergarten Islamiyah Pontianak. The method used in this research is 
descriptive method because researchers describe factually and objectively about 
the ability to cooperate in children aged 5-6 years in kindergarten Islamiyah based 
on the reality on the ground by using learning techniques of finding a partner. 
Data collection techniques used in this study is the direct observation and 
documentation of the data collection tool such as the form of teacher observation 
sheet, sheet child observation and study notes. The location of research is 
kindergarten Islamiyah Pontianak with research time from the date of 1 April 
2014 to 30 April 2014. The conclusion of this study learning techniques seeking a 
partner can increase a child's ability to work together in groups B2 kindergarten 
Islamiyah Pontianak. This is indicated by the first cycle to the second cycle of 
children has increased. In the second cycle of each indicator that the child can 
interact with friends, children can appreciate the ability of friends, helping each 
child, the child showed empathy has become the target of research that is already 
in the top 75% of the children showed the criteria evolve as expected. 
 




aman kanak-kanak merupakan wadah bagi pengembangan seluruh aspek 
perkembangan anak. Salah satunya adalah aspek perkembangan kemampuan 
kerjasama. Kemampuan kerjasama anak merupakan aspek perkembangan yang 
sangat penting karena sebagai suatu pondasi bagi perkembangan anak untuk 
saling berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka menyelesaikan suatu 
pekerjaan atau tugas secara bersama-sama. Untuk itu anak perlu diberikan 
rangsangan-rangsangan, dorongan-dorongan, dan dukungan berupa program 
kegiatan yang terencana, bermanfaat dan menyenangkan.  
Pengetahuan baru yang diperoleh anak khususnya tentang kemampuan 
kerjasama pada dasarnya tergantung dari kemampuan dan kreativitas guru. Hal ini 
diungkapkan oleh Glasser (dalam Rusman, 2010:53) yang menyatakan bahwa 
“ada empat hal yang harus dikuasai guru yaitu menguasai bahan pelajaran, 
mampu mendiagnosis tingkah laku siswa, mampu melaksanakan proses 
pembelajaran dan mampu mengevaluasi hasil belajar siswa”. Keempat hal 
tersebut berhubungan dengan penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang berhubungan dengan bahan pelajaran yang akan diajarkan. Bahan 
pelajaran yang akan dikembangkan melalui proses kegiatan pembelajaran harus 
dapat merangsang minat anak agar anak dapat mengikutinya secara keseluruhan. 
Begitu juga dengan pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan 
kerjasama anak. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan bekerjasama 
anak bisa melalui pembelajaran dengan permainan. Jenis permainan harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan, usia, dan kemampuan anak sehingga 
semua jenis permainan berangsur-angsur dapat dikembangkan mulai dari bermain 
sambil belajar kemudian belajar sambil bermain. Bermain memiliki arti penting 
bagi anak usia dini, baik bermain sendiri maupun bermain secara berkelompok. 
Anak memiliki dorongan alamiah untuk bermain dengan menggunakan seluruh 
panca indera dan kemampuannya. Bermain merupakan proses belajar 
menyenangkan yang dapat membantu anak mengenal dunianya, mengembangkan 
konsep-konsep baru, meningkatkan kemampuan sosial dan membentuk perilaku. 
Pembelajaran untuk mengembangkan pendidikan pada anak usia taman kanak-
kanak dilakukan secara bertahap, berkesinambungan serta didasarkan pada 
perkembangan anak. Hal ini mempunyai makna bahwa program pendidikan harus 
diberikan sesuai dengan masa peka anak dan selalu dilakukan terus menerus, 
berubah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak itu sendiri.  
Pembelajaran anak di taman kanak-kanak diberikan dengan memperhatikan 
prinsip bermain dan permainan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangannya. Guru merupakan tenaga pendidik, pembimbing, pelatih dan 
pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang 
kondusif, yaitu suasana belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa 
aman, memberi ruang pada anak untuk berpikir aktif, kreatif dan inovatif dalam 
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Guru sebagai pendidik 
memegang peranan penting untuk mengatur strategi pembelajaran dengan 
permainan yang menarik bagi anak. Menciptakan model pembelajaran dengan 





Peningkatan kemampuan kerjasama anak melalui pembelajaran dengan 
teknik permainan memerlukan strategi yang matang agar dapat disukai anak 
sehingga membuat anak senang dan gembira. Yudha M. Saputra (2009:50) 
mengungkapkan bahwa “Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran 
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama dengan siswa 
dalam tugas-tugas yang berstruktur”. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah proses sosialisasi positif dalam bentuk kerjasama 
dengan orang lain untuk mencapai tujuan.Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pembelajaran mencari pasangan yang merupakan bagian dari 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif sudah dikenal keunggulannya 
dalam membentuk perilaku dan nilai-nilai sosial anak. Pembelajaran kooperatif 
mampu mengembangkan kerjasama anak karena melalui pembelajaran kooperatif 
anak memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan cara 
saling berkomunikasi dan sama-sama menyelesaikan tugas dengan anak lain.  
Berdasarkan informasi dari guru kelas B2, dari jumlah keseluruhan anak 
sebanyak 18 orang terdapat hanya 6 orang anak di kelompok B2 TK Islamiyah 
Pontianak yang terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran sedangkan 12 anak 
masih terlihat kurang aktif. Yakni anak hanya diam mendengarkan guru tanpa 
berperan aktif, seperti pada saat guru mengajukan pertanyaan hanya beberapa 
anak yang turut aktif untuk menjawab pertanyaan guru. Penulis juga melihat di 
kelompok B2 TK Islamiyah Pontianak dalam proses pembelajaran, guru belum 
pernah menerapkan teknik pembelajaran mencari pasangan. Selain itu, 
kemampuan kerjasama anak di kelompok B2 TK Islamiyah Pontianak dalam 
kegiatan pembelajaran masih rendah, hal ini berdasarkan saat observasi yang 
dilakukan penulis pada proses kegiatan pembelajaran anak kurang berinteraksi 
dengan temannya seperti kurangnya kerjasama dalam rangka menyelesaikan tugas 
kelompok secara bersama-sama. Kemampuan bekerjasama anak memiliki nilai 
yang sangat penting sehingga perlu suatu teknik pembelajaran yang menarik 
untuk meningkatkan kemampuan kerjasama anak. Penulis menggunakan teknik 
pembelajaran mencari pasangan dengan maksud untuk mengenalkan variasi 
belajar dalam proses pembelajaran sehingga semua anak dapat ikut ambil serta 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Bekerjasama 
Anak Melalui Teknik Pembelajaran Mencari Pasangan Pada Anak Usia 5 – 6 




Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji peningkatan kemampuan 
bekerjasama melalui teknik pembelajaran mencari pasangan pada anak usia 5 – 6 
tahun di TK Islamiyah. Melihat permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
maka metode yang dianggap cocok dan relevan adalah metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (2012:67) mengungkapkan “metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya”. Dalam hal ini penulis ingin 
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menggambarkan secara faktual serta obyektif mengenai peningkatan kerjasama 
anak melalui teknik pembelajaran mencari pasangan pada  anak usia 5 – 6 tahun 
di TK Islamiyah Pontianak. Untuk memahami bagaimanakah peningkatan 
kemampuan kerjasama anak usia 5 – 6 tahun di TK Islamiyah Pontianak, maka 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.  
Nasution (2007:43) menjelaskan bahwa, “Penelitian kualitatif pada hakikatnya 
adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”. 
Dengan digunakan pendekatan kualitatif, maka data yang didapatkan akan lebih 
lengkap, lebih mendalam, lebih kredibel dan bermakna, sehingga tujuan penelitian 
dapat dicapai. Penggunaan pendekatan ini dilakukan mengingat yang diteliti 
mengenai kemmpuan kerjasama anak usia 5 – 6 tahun di TK Islamiyah Pontianak 
dengan banyak faktor yang menentukan. 
Lokasi dilakukannya penelitian di TK Islamiyah Pontianak dengan waktu 
penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 1 April 2014 hingga 30 April 2014 
pukul 07.00 – 10.00 WIB. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi langsung dan teknik dokumentasi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk menandai 
tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan oleh subyek penelitian. Di mana bila 
subyek penelitian melakukan tindakan yang sesuai dengan daftar maka daftar 
tersebut akan ditandai sebagai hasil dari pengamatan penelitian. Dalam penelitian 
ini arsip / dokumen berupa catatan hasil-hasil lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data secara interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 















(Sumber : Sugiyono, 2011:247) 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 
 
 
Koleksi data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang penting, 











berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang 
sudah ditetapkan. Data yang dicari harus sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan pengoleksian data peningkatan kemampuan 
kerjasama anak dengan teknik pembelajaran mencari pasangan pada anak usia 5 – 
6 tahun di TK Islamiyah Pontianak. 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Dalam penelitian ini akan dilakukannya 
pemeriksaan kembali data-data yang sudah terkumpul baik dari catatan lapangan, 
arsip dan daftar cek. Data-data yang telah dikumpulkan akan direduksi untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil penelitian nantinya. Aspek 
yang direduksi dalam penelitian ini adalah kemampuan bekerjasama pada anak 
usia 5 – 6 tahun di TK Islamiyah Pontianak. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencari data lagi bila 
diperlukan. 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Menurut Sugiyono (2011:249) bahwa, “Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antara kategori, flowchart dan sejenisnya”. Di tambahkan oleh Miles and 
Huberman (2004:149) bahwa, “the most frequent form of display data for 
qualitative Research data in the past has been narrative text”.  Melalui penyajian 
data ini, maka data akan lebih terorganisasikan, tersusun dalam pola yang saling 
berhubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian ini penyajian 
data dimaksudkan untuk menyusun segala informasi yang diperoleh agar 
mempermudah penulis menganalisis data-data yang sudah terkumpul. 
Setelah melakukan penyajian data maka tahapan selanjutnya ialah 
menganalisis data-data yang sudah diperoleh dengan jelas untuk melakukan 
penarikan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari penelitian ini. Penarikan 
kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian ini yang 
diungkapkan dengan kalimat yang singkat padat dan mudah dipahami, serta 
dilakukan dengan cara berulang kali melakukan peninjauan mengenai kebenaran 
dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya 
terhadap judul, tujuan dan fokus penelitian. 
 
 




a. Membuat skenario pembelajaran, yaitu mempersiapkan pembelajaran dan 
rencana pembelajaran yang tersusun dalam Rencana Kegiatan harian. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas dan 
kemampuan bekerjasama anak Kelompok B2 saat proses pembelajaran. 
c. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan. 
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d. Mencari teman sejawat untuk membantu mengamati proses 
pembelajaran. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan skenario yang sudah disiapkan sebelumnya, yaitu pelaksanaan 
rencana yang telah disusun. Guru melaksanakan kegiatan di kelas sesuai 
rencana pembelajaran. 
3. Observasi 
Pada tahap observasi ini, guru adalah mitra dalam melaksanakan proses 
observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan pada tahap perencanaan sebelumnya. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan merenung atau mengingat dan menghubungkan 
kinerja mengajar yang telah/akan dilaksanakan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar. Refleksi bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan pengelolaan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan 
diharapkan penulis/guru yang bersangkutan. Penulis mengharapkan 
keberhasilan dalam kegiatan proses pembelajaran meningkatkan kemampuan 
bekerjasama melalui teknik pembelajaran mencari pasangan mencapai 75% 
anak mulai berkembang dari total 18 anak. Jika data yang terkumpul pada 
siklus pertama tidak menunjukkan indikator keberhasilan maka penelitian 




a. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II merupakan pembenahan 
kembali berdasarkan refleksi pada siklus I dengan membuat kembali 
skenario pembelajaran berikutnya, yaitu mempersiapkan pembelajaran 
dan rencana pembelajaran yang tersusun dalam Rencana Kegiatan 
Harian. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas dan 
kemampuan bekerjasama anak kelompok B2 saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
c. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan. 
d. Mencari teman sejawat untuk membantu mengamati proses 
pembelajaran. 
2. Tindakan 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah kegiatan pembelajaran sesuai 
skenario pembelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya dengan perbaikan 
kinerja dan hasil refleksi pada siklus I. 
3. Observasi 
Pada tahap observasi ini melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang 




Refleksi adalah kegiatan merenung atau mengingat dan menghubungkan 
kinerja mengajar yang telah/akan dilaksanakan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar. Refleksi pada siklus ini bertujuan untuk mengambil 
kesimpulan dan mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dalam pengelolaan 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh penulis. 
Jika pada siklus II pelaksanaan pembelajaran berkenaan kemampuan 
bekerjasama melalui teknik pembelajaran mencari pasangan sudah ada 
peningkatan dari siklus I dan sudah sesuai harapan penulis, yaitu mencapai 
75% maka siklus II dikatakan sudah berhasil. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok anak usia 5 – 6 tahun di TK 
Islamiyah Pontianak. Peneliti meneliti anak kelompok B2 TK Islamiyah 
Pontianak dengan melakukan pengamatan secara langsung mengenai kemampuan 
bekerjasama yang tampak pada diri anak.  
 
Siklus I 
1. Pertemuan I 
a. Perencaanaan 
Siklus I Pertemuan I ini dilaksanakan pada Kamis, 3 April 2014 
dengan Tema/Sub Tema Tanah Airku/Bendera. Pada perencanaan siklus 
I pertemuan I ini meliputi pertemuan peneliti dengan guru yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 2 April 2014 di TK Islamiyah Pontianak. 
Pada kesempatan tersebut peneliti berdikusi dengan guru kelas terutama 
hal-hal yang akan dilakukan pada kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I. 
Hal-hal yang didiskusikan antara lain peneliti menyamakan persepsi 
dengan guru kelas mengenai penelitian yang akan dilakukan, kemudian 
mengusulkan media kartu yang akan digunakan pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran serta mengoptimalkan waktu yang akan 
digunakan untuk pelaksanaan tindakan kelas. Beberapa hal yang 
direncanakan dan disiapkan pada siklus I pertemuan pertama, sebagai 
berikut : 
1) Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran teknik mencari pasangan. 
2) Peneliti mempersiapkan media untuk  kegiatan teknik pembelajaran 
mencari pasangan dengan membuat kartu-kartu yang berpasangan. 
3) Mengatur tempat untuk kegiatan pembelajaran mencari pasangan 
yang akan dilakukan. 
4) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
melanjutkan dengan berdoa. 
5) Guru menginformasikan aturan dalam kegiatan mencari pasangan. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 
3 April 2014 yaitu pada hari Kamis dimulai pada pukul 07.00 – 10.00 di 
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TK Islamiyah Pontianak. Pada siklus I pertemuan pertama peneliti 
menemui guru kelas serta berkoordinasi lebih lanjut mengenai beberapa 
persiapan yang sudah dilakukan sesuai perencanaan, setelah persiapan 
dianggap cukup peneliti dan guru masuk ke dalam kelas kelompok B2. 
Guru membuka kegiatan pelaksanaan kegiataan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan dilanjuti dengan kegiatan berdoa. Pada 
pelaksanaan kegiatan ini keseluruhan anak di kelompok B2 hadir semua 
dengan total anak secara keseluruhan 18 orang. 
Guru mengarahkan dan memberikan penjelasan singkat mengenai 
kegiatan teknik pembelajaran mencari pasangan yang akan dilakukan, 
selanjutnya guru dibantu oleh peneliti mengkondisikan dan mengajar 
anak-anak untuk membentuk dua kelompok yakni kelompok yang 
memegang kartu soal dan kelompok yang memegang kartu jawaban. 
Agar kegiatan dapat dilakukan dengan baik, peneliti membagi 3 
kelompok siswa maju terlebih dahulu dan jika telah selesai 3 kelompok 
siswa selanjutnya yang akan maju. Pelaksanaan siklus I pertemuan 
pertama ini anak diminta untuk mencari pasangannya masing-masing. 
Anak harus diharuskan mencari pasangan kartu yang dipegangnya, dan 
akhir kegiatan membentuk kelompok dengan tiga anak yang saling 
berpasangan, jadi akan terbentuk 6 kelompok anak. Media kartu yang 
digunakan sesuai dengan tema tanah air sub tema bendera.  Pembagian 
kelompok pada pertemuan pertama ini dibagi secara acak dan pada saat 
kegiatan selesai kartu soal dan kartu jawaban akan diacak lagi dan 
pelaksanaan dilakukan berulang.  
c. Observasi 
Pada pelaksanaan siklus I pertemuan pertama ini masih belum 
terkodinir dengan baik. Berdasarkan observasi anak-anak berlari kesana 
kemari sambil dorong-dorongan, ada anak yang hanya diam dan ada yang 
masih bingung. Karena kondisi anak yang masih belum terbiasa terhadap 
teknik pembelajaran mencari pasangan anak masih banyak dalam kriteria 
belum berkembang sesuai harapan peneliti dan guru. Terdapat 10 anak 
belum berkembang, 7 anak mulai berkembang dan hanya 1 anak yang 
sudah berkembang sesuai harapan dalam berinteraksi dengan teman-
temannya. Untuk menghargai kemampuannya terdapat 11 anak belum 
berkembang dan 7 anak menunjukkan mulai berkembang. Untuk anak 
saling tolong menolong terdapat 12 anak belum berkembang dan 6 anak 
mulai berkembang. Sedangkan indikator anak menunjukkan rasa empati 
terdapat 12 anak belum berkembang dan 6 anak mulai berkembang. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan siklus I pertemuan kesatu hasilnya masih kurang 
memuaskan peneliti dan guru kelas karena masih belum banyak anak 
yang menunjukkan kriteria mulai berkembang dan berkembang sesuai 
harapan. Peneliti dan guru sepakat untuk melakukan tindakan sebagai 
langkah perbaikan pada siklus berikutnya yakni siklus ke I pertemuan II 
agar kemampuan bekerjasama anak lebih baik lagi. Adapun tindakan-
tindakan yang akan dilakukan guna memperbaiki kemampuan 
9 
 
bekerjasama anak adalah dengan memberikan pengarahan dan bimbingan 
yang lebih intensif kepada anak pada saat anak melakukan teknik 
pembelajaran mencari pasangan. 
2. Pertemuan II 
a. Perencanaan 
Siklus I Pertemuan II ini dilaksanakan pada Kamis, 10 April 2014 
dengan Tema/Sub Tema Tanah Airku/Bendera yang sama dengan siklus I 
pertemuan I sebelumnya. Pada perencanaan siklus I pertemuan II sama 
dengan pertemuan sebelumnya karena pada pertemuan kali ini peneliti 
menggunakan tema/sub tema yang sama untuk memperbaiki kemampuan 
anak dalam bekerjasama yang masih terasa kurang pada pertemuan 
sebelumnya. Beberapa hal yang direncanakan dan disiapkan pada siklus I 
pertemuan kedua, sebagai berikut : 
1) Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran teknik mencari pasangan. 
2) Peneliti mempersiapkan media untuk  kegiatan teknik pembelajaran 
mencari pasangan dengan membuat kartu-kartu yang berpasangan. 
3) Mengatur tempat untuk kegiatan pembelajaran mencari pasangan 
yang akan dilakukan. 
4) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
melanjutkan dengan berdoa. 
5) Guru menginformasikan aturan dalam kegiatan mencari pasangan. 
b. Pelaksanaan 
Setelah pelaksanaan tindakan pertemuan pertama dan diperkuat 
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru harus memperbaiki 
pelaksanaan kegiatan siklus I di pertemuan kedua karena pada pertemuan 
pertama ini hanya terdapat 1 anak yang berkembang sesuai harapan 
dalam berinteraksi dengan teman, belum ada anak yang menunjukkan 
berkembang sesuai harapan dalam menghargai kemampuan temannya, 
saling tolong menolong dan anak belum dapat menunjukkan rasa empati. 
Pelaksanaan siklus I pertemuan kedua ini dilaksanakan pada Kamis, 10 
April 2014 dengan cara, materi dan metode yang sama dengan pertemuan 
pertama. Namun sebelum pelaksanaan guru memberi penjelasan aturan 
main lebih rinci. Pada pelaksanaan kegiatan anak-anak tetap mencari 
pasangannya masing-masing dnegan berpatokan pada media kartu yang 
dipegang masing-masing anak. Pada pelaksanaan kegiatan ini anak di 
kelompok B2 hadir semua dengan jumlah sebanyak 18 anak. 
c. Observasi 
Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan siklus I pertemuan 
kedua ini, anak-anak sudah mulai terarah dalam melaksanakan 
pembelajaran mencari pasangan. Anak-anak sudah mulai mengerti aturan 
permainan tapi tidak sedikit pula anak yang masih terlihat belum 
mengerti. Namun di siklus I pertemuan kedua ini sudah lebih baik 
daripada siklus I pertemuan kesatu, terdapat 12 anak sudah mulai 
berkembang dalam berinteraksi dengan temannya dengan 4 anak yang 
sudah berkembang sesuai harapan dalam berinteraksi dengan temannya. 
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Terdapat 13 anak yang sudah mulai berkembang dalam menghargai 
kemampuan temannya dibandingkan di siklus I pertemuan kesatu hanya 
7 anak yang mulai berkembang dalam menghargai kemampuan 
temannya. Disiklus I pertemuan kedua ini juga terdapat 13 anak yang 
sudah mulai berkembang untuk saling tolong menolong dan 1 anak 
menunjukkan berkembang sesuai harapan. Untuk menunjukkan rasa 
empati di siklus I pertemuan kedua ini tampak 9 anak sudah mulai 
berkembang dan 2 anak berkembangan sesuai harapan. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan siklus I pertemuan kesatu dan dan pertemuan kedua 
hasilnya masih kurang memuaskan peneliti dan guru kelas karena masih 
belum banyak anak yang menunjukkan kriteria mulai berkembang dan 
berkembang sesuai harapan, tetapi anak sudah mulai memahami 
bagaimana cara melakukan teknik pembelajaran mencari pasangan. 
Peneliti dan guru sepakat untuk melakukan tindakan sebagai langkah 
perbaikan pada siklus berikutnya yakni siklus ke II agar kemampuan 
bekerjasama anak lebih baik lagi. Adapun tindakan perbaikan yang akan 
dilakukan oleh peneliti dan guru adalah dengan memberikan semangat 
dan memperhatikan anak yang belum dapat melakukan teknik 
pembelajaran mencari pasangan dengan baik karena sebagian anak sudah 
menunjukkan pemahaman akan teknik pembelajaran mencari pasangan 
ini sehingga semua anak dapat ikut serta aktif dalam pembelajaran. 
 
Siklus II 
1. Pertemuan I 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan siklus II ini terdiri dari dua pertemuan yaitu pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
siklus sebelumnya maka rencana tindakan perbaikan meliputi memberi 
penguatan dalam memotivasi serta membimbing anak yang belum 
mampu untuk bekerjasama dan berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran 
mencari pasangan. Adapun yang direncanakan dan disiapkan pada siklus 
II pertemuan I yang dilaksanakan pada Senin, 14 April 2014 dengan 
tema/sub tema yaitu Tanah Airku / Burung Garuda adalah sebagai 
berikut  
1) Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran teknik mencari pasangan. 
2) Peneliti mempersiapkan media kartu soal dan jawaban untuk 
kegiatan teknik pembelajaran mencari pasangan. 
3) Mensetting tempat untuk kegiatan pembelajaran mencari pasangan 
yang akan dilakukan. 
4) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
melanjutkan dengan berdoa. 
5) Guru menginformasikan secara rinci dan memberi pemahaman 
dengan memberikan contoh yang jelas kepada anak cara melakukan 




Siklus ke II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 14 April 2014 pukul 07.00 – 10.00 WIB. Pada pelaksanaan siklus 
II pertemuan pertama ini menggunakan media kartu yang berbeda sesuai 
dengan tema tanah air sub tema burung garuda dan bentuk pelaksanaan 
yang sama yakni anak mencari pasangannya atau kelompoknya. Sebelum 
kegiatan dimulai guru terlebih dahulu memberikan contoh cara 
menemukan pasangan  dari kartu masing-masing yang anak pegang agar 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
Pada siklus II pertemuan pertama ini, guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjuti dengan kegiatan 
berdoa. Persiapan yang sudah disiapkan dengan matang dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dengan diikuti oleh 18 anak 
di kelompok B2 TK Islamiyah Pontianak. Pelaksanaan pada siklus II ini 
sama seperti pertemuan sebelumnya namun lebih dimantapkan lagi 
mengenai motivasi yang diberikan ke anak serta penyampaian teknik 
permainan dengan memberikan contoh sampai anak benar-benar 
memahami cara menemukan pasangan masing-masing.  
c. Hasil Observasi 
Sampai pada akhir kegiatan peneliti mengobservasi bahwa ada 6 
anak mulai berkembang dan 11 anak berkembang sesuai harapan sudah 
dapat berinteraksi dengan teman dalam melaksanakan tugasnya. Terdapat 
6 anak mulai berkembang dan 8 anak berkembang sesuai harapan dalam 
menghargai kemampuan temannya. Terdapat 11 anak mulai berkembang 
dan 7 anak berkembang sesuai harapan dalam sikap tolong menolong. 
Dan terdapat 10 anak mulai berkembang, 6 anak berkembang sesuai 
harapan sudah dapat menunjukkan rasa empati terhadap temannya. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh indikator kinerja belum tercapai karena 
belum ada indikator yang mencapai 75% dari total anak sehingga perlu 
ditindak lanjuti dengan perbaikan melalui siklus II pertemuan kedua. 
d. Refleksi 
Pada siklus II pertemuan I ini hasil kemampuan kerjasama anak 
dirasakan sudah cukup baik dari siklus I pertemuan sebelumnya. 
Indikator yang ditunjukkan berdasarkan observasi yang dilakukan belum 
mencapai 75% anak menunjukkan kemampuan kerjasaman yang baik, di 
siklus I pertemuan pertama ini baru sekitar 60% anak yang menunjukkan 
kemampuan bekerjasama. Untuk itu harus dilakukan siklus II pertemuan 
selanjutnya agar kemampuan bekerjasama anak dapat meningkat lagi 
dengan mengawasi setiap perkembangan anak secara lebih mendetail, 
membimbing anak perkelompok dan memperbaiki kesalahan yang 
terjadi. 
 
2. Pertemuan II 
a. Perencanaan 
Melihat hasil refleksi di siklus II pertemuan I yang sudah ada 
perkembangan kemampuan anak dalam kemampuan kerjasama, maka 
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untuk memperkuat dilakukan kembali siklus II pertemuan II. Adapun 
yang direncanakan dan disiapkan pada siklus II pertemuan I yang 
dilaksanakan pada Senin, 21 April 2014 dengan tema/sub tema yaitu 
Tanah Airku / Burung Garuda adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisi 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran teknik mencari pasangan. 
2) Peneliti mempersiapkan media kartu soal dan jawaban untuk 
kegiatan teknik pembelajaran mencari pasangan. 
3) Mensetting tempat untuk kegiatan pembelajaran mencari pasangan 
yang akan dilakukan. 
4) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
melanjutkan dengan berdoa. 
5) Guru menginformasikan secara rinci dan memberi pemahaman 
dengan memberikan contoh yang jelas kepada anak cara melakukan 
kegiatan pembelajaran mencari pasangan. 
b. Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan siklus II pertemuan kedua ini dilaksanakan pada 
hari Senin, 21 April 2014 dengan cara, materi dan metode yang sama 
dengan pertemuan pertama, namun sebelum pelaksanaan guru kembali 
memberikan penjelasan aturan main lebih rinci lagi agar kegiatan 
pembelajaran mencari pasangan dapat berjalan dengan baik. Pada 
pelaksanaan kegiatan ini semua anak hadir sehingga jumlah seluruh anak 
berjumlah 18 anak. 
c. Hasil Observasi 
Pada pertemuan kedua ini anak-anak lebih bersemangat karena 
aturan main sudah anak ketahui sehingga kegiatan dapat berjalan dengan 
lancar. Adapun hasil yang diperoleh pada pertemuan kedua ini adalah 
terdapat 15 anak berkembang sesuai harapan dalam berinteraksi dengan 
temannya, 14 anak berkembang sesuai harapan dalam menghargai 
kemampuan temannya, 15 anak berkembang sesuai harapan untuk saling 
tolong menolong dan 14 anak berkembang sesuai harapan dalam 
menunjukkan rasa empati. 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran mencari pasangan pada siklus II mengalami peningkatan 
yang sangat baik dari siklus sebelumnya. Keberhasilan peningkatan 




Untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan perencanaan yang baik. 
Berdasarkan Permendiknas No. 58 tahun 2009 perencanaan termasuk 
pengembangan rencana pembelajaran, prinsip-prinsip, dan pengorganisasian. 
Sebelum melakukan teknik pembelajaran mencari pasangan perlu adanya 
perencanaan yang baik agar proses pelaksanaan nantinya dapat berjalan tanpa 
hambatan. Berdasarkan pada pengamatan peneliti selama penelitian dilakukan 
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tindakan yang dilakukan guru dalam perencanaan tindakan di siklus I dan II sudah 
cukup baik. Pada siklus I terlebih dahulu guru dan peneliti berdiskusi mengenal 
langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam mengusulkan 
media kartu yang akan digunakan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
berdiskusi bagaimana mengoptimalkan waktu yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini. Hal utama yang dilakukan oleh guru 
dalam siklus I yaitu peneliti bersama guru membuat Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) yang berisi pelaksanaan kegiatan pembelajaran teknik mencari pasangan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Rina Hestari (2011), “Sebelum melakukan 
pembelajaran di kelas sudah sepatutnya seorang guru melakukan perencanaan 
terlebih dahulu agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal”. 
Setelah proses RKH dibuat dilanjutkan dengan mempersiapkan media yang 
akan digunakan dalam kegiatan teknik pembelajaran mencari pasangan dengan 
membuat kartu-kartu yang berpasangan. Karena hasil penelitian di siklus I kurang 
memuaskan peneliti maka perencanaan di siklus II pun dilakukan. Perencanaan 
yang dilakukan kurang lebih sama dengan siklus I, guru dan peneliti membuat 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) serta mempersiapkan media kartu yang akan 
digunakan di siklus II ini. Selanjutnya peneliti bersama guru mesetting tempat 
kegiatan pembelajaran mencari pasangan yang akan dilakukan. Perencanaan 
selanjutnya kurang lebih sama dengan proses pembelajaran lainnya di mana 
guru/peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menginformasikan 
secara rinci dan pemahaman kepada anak tentang kegiatan pembelajaran mencari 
pasangan, pelaksanaan kegiatan mencari pasangan, guru memberikan motivasi 
selama proses teknik pembelajaran mencari pasangan dilakukan, guru 
mengevaluasi kegiatan serta kemudian menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Dari proses perencanaan yang dilakukan di atas , nilai 
APKG I yang peneliti peroleh mengenai kemampuan merencanakan perbaikan 
pembelajaran mendapatkan nilai 2,56 pada siklus I pertemuan I dan meningkatkan 
menjadi 2,8 pada siklus I pertemuan II. Nilai APKG I ini mengalami peningkatan 
pada siklus II menjadi 3,11 pada siklus II pertemuan I dan 3,49 pada siklus II 
pertemuan II. 
Pelaksanaan  teknik  pembelajaran  mencari  pasangan  yang  dilakukan  
guru untuk meningkatkan  kemampuan bekerjasama anak di kelompok B2 TK 
Islamiyah Pontianak  dilakukan sesuai dengan prosedur, dalam permendiknas no 
58 tahun 2009 disebutkan pelaksanaan merupakan penataan lingkungan main dan 
pengorganisasian kegiatan. Sebelum kegiatan anak-anak  diberikan  penjelasan  
cara  pelaksanaan  kegiatan,  kemudian kegiatan dimulai dengan membagi kartu 
soal dan jawaban kepada masingmasing anak. Anak pemegang kartu soal berdiri 
membuat barisan kemudian anak pemegang kartu soal yang dipegang oleh teman 
yang berbaris. Guru memberikan  aba-aba  pada  hitungan  ketiga  bahwa  
kegiatan  dimulai kemudian  anak-anak  berusaha  untuk  mendapatkan  kartu  
pasangannya masing-masing  dan  diakhir  kegiatan  anak-anak  membentuk  
kelompok sesuai dengan pasangannya masing-masing. Dari proses pelaksanaan 
yang dilakukan di atas , nilai APKG II yang peneliti peroleh mengenai 
kemampuan merencanakan perbaikan pembelajaran mendapatkan nilai 2,92 pada 
siklus I pertemuan I dan meningkatkan menjadi 3,1 pada siklus I pertemuan II. 
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Nilai APKG II ini mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 3,24 pada siklus 
II pertemuan I dan 3,8 pada siklus II pertemuan II. 
 
Peningkatan Kerjasama Anak 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari Siklus I 
hingga Siklus II guru terlihat melakukan setiap langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang sudah ditentukan oleh peneliti mulai dari pijakan awal, pijakan 
inti dan pijakan penutup. Sedangkan secara keseluruhan hasil yang ditunjukkan 
oleh anak dalam kemampuan bekerjasamanya dengan teknik mencari pasangan 


















Grafik 1 : Perkembangan Indikator Anak dapat Berinteraksi dengan 
Temannya dalam Melaksanakan Tugas 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama pelaksanaan 
penelitian pada tanggal 3 April 2014, 10 April 2014, 14 April 2014 dan 21 April 
2014 jumlah anak yang mengalami perkembangan sesuai indikator berbeda-beda 
di setiap pertemuannya. Pada siklus I pertemuan pertama sebanyak 10 anak atau 
sebesar 55,56% menunjukkan kriteria belum berkembang dalam interaksi, 
sebanyak 7 anak atau sebesar 38,89% menunjukkan mulai berkembang dan hanya 
terdapat 1 anak atau sebesar 5,56% yang menunjukkan berkembang sesuai 
harapan dalam interaksi dengan teman.  Pada siklus I pertemuan kedua anak 
menunjukkan ada peningkatan dalam interaksi terhadap teman, hanya terdapat 2 
anak yang menunjukkan belum berkembang atau sebesar 11,11%, sedangkan 12 
anak atau sebesar 66,67% menunjukkan anak mulai berkembang dan sebanyak 4 
anak atau sebesar 22,22% menunjukkan anak sudah berkembang sesuai harapan 
dalam berinteraksi dengan temannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan. 
Pada siklus II pertemuan pertama jumlah anak yang menunjukkan kriteria 
belum berkembang hanya 1 anak atau sebesar 5,56% ini tentu lebih baik daripada 
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Sedangkan sebanyak 6 anak atau sebesar 33,33 % menunjukkan kriteria mulai 
berkembang dan sudah banyak anak yang menunjukkan kriteria berkembang 
sesuai harapan yaitu sebanyak 11 orang atau sebesar 61,11 %. Pada siklus II 
pertemuan kedua anak sudah menunjukkan berkembang sesuai harapan dalam 
berinteraksi dengan temannya yaitu sebanyak 15 anak atau sebesar 83,33% 
sedangkan sebanyak 3 anak atau sebesar 16,67% sudah menunjukkan berkembang 
sangat baik dalam berinteraksi dengan temannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan  bahwa teknik pembelajaran mencari pasangan dapat meningkatkan 
















Grafik 2 : Perkembangan Indikator Anak dapat Menghargai 
Kemampuan Temannya 
 
Melihat hasil observasi di siklus I dan II terhadap anak yang dapat 
menghargai kemampuan temannya menunjukkan hasil yang berbeda di tiap siklus 
dan pertemuan. Pada siklus I pertemuan pertama di hari Kamis, 3 April 2014 anak 
yang menunjukkan sikap menghargai temannya masih minim dengan jumlah anak 
sebanyak 11 orang masih menunjukkan kemampuan belum berkembang atau 
sebesar 61,11% dan 7 anak sudah menunjukkan kriteria mulai berkembang atau 
sebesar 38,89%. Selanjutnya pada siklus I pertemuan kedua di hari Kamis tanggal 
10 April 2014 terjadi peningkatan daripada pertemuan sebelumnya yaitu jumlah 
anak yang menunjukkan kriteria belum berkembang menurun menjadi 5 orang 
atau sebesar 27,78% sedangkan terdapat 13 anak atau sebesar 72,22% yang sudah 
menunjukkan mulai berkembang untuk menghargai kemampuan temannya. 
Sementara siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih baik juga daripada 
siklus I. Pada siklus II pertemuan I ini pada hari Senin tanggal 14 April 2014 
menunjukkan masih terdapat 4 anak yang menunjukkan belum berkembang sama 
sekali sementara terdapat 6 anak atau sebesar 33,33% yang mulai berkembang dan 
sudah terdapat 8 anak atau sebesar 44,44% yang sudah berkembang sesuatu 
harapan dalam menghargai kemampuan temannya. Di siklus II pertemuan kedua 
di hari Senin tanggal 21 April 2014 semakin baiknya anak dapat menghargai 
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sebesar 5,56%, 14 anak menunjukkan berkembang sesuai harapan peneliti atau 
sebesar 77,78% sedangkan terdapat 3 anak atau sebesar 16,67% yang masih mulai 


















Grafik 3 : Perkembangan Indikator Anak Saling Menolong 
 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di siklus I pertemuan pertama di 
hari Kamis tanggal 3 April 2014 terdapat masih banyak anak yang belum 
berkembang dengan jumlah 12 anak atau sebesar 66,67% sementara ke 6 anak 
lainnya menunjukkan kriteria mulai berkembang atau sebesar 33,33%. Pada siklus 
I pertemuan kedua terdapat 4 anak atau sebesar 22,22% yang menunjukkan belum 
berkembang dalam tolong menolong, terdapat 13 anak atau sebesar 72,22% 
menunjukkan mulai berkembang untuk tolong menolong sedangkan sudah 
terdapat 1 anak atau sebesar 5,56% yang berkembang sesuai harapan peneliti. 
Disiklus II pertemuan pertama hari Senin tanggal 14 April 2014 sudah lebih 
baik dari pertemuan siklus sebelumnya. Terdapat 11 anak yang sudah 
menunjukkan sikap saling tolong menolong atau sebesar 61,11% dan terdapat 7 
anak atau sebesar 38,89% menunjukkan berkembang sesuai harapan. Pada hari 
Senin tanggal 21 April 2014 di siklus II pertemuan kedua sudah terdapat 15 anak 
atau sebesar 83,33%  menunjukkan berkembang sesuai harapan dan terdapat 3 
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Grafik 4 : Perkembangan Indikator Anak Menunjukkan Rasa Empati 
Untuk anak menunjukkan rasa empati di siklus I pertemuan pertama di hari 
Kamis tanggal 3 April 2014 terdapat masih banyak anak yang belum berkembang 
dalam menunjukkan rasa empati yaitu 12 anak atau sebesar 66,67% dan terdapat 6 
anak atau sebesar 33,33% yang mulai berkembang. Di siklus I pertemuan kedua di 
hari Kamis tanggal 10 April 2014 terdapat 7 anak atau sebesar 38,89% yang 
menunjukkan belum berkembang dalam menunjukkan rasa empati, sudah terdapat 
9 anak atau sebesar 50% yang menunjukkan sikap mulai berkembang dalam 
menunjukkan empatinya dan terdapat 2 anak atau sebesar 11,11% yang 
menunjukkan berkembang sesuai harapan. Di siklus II pertemuan pertama di hari 
Senin tanggal 14 April 2014 tampak sudah terdapat peningkatan, hanya terdapat 2 
anak atau sebesar 11,11 % yang masih belum berkembang dalam menunjukkan 
rasa empati. Terdapat 10 anak atau sebesar 55,56% yang menunjukkan kriteria 
mulai berkembang dan terdapat 6 anak atau sebesar 33,33% yang menunjukkan 
kriteria berkembang sesuai harapan. Di siklus II pertemuan kedua di hari Senin 
tanggal 21 April 2014 terdapat 14 anak yang sudah berkembang sesuai harapan 
atau sebesar 77,78% dan sudah terdapat 2 anak (11,11%) yang berkembang sesuai 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan teknik 
pembelajaran mencari pasangan pada anak usia 5–6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
(TK) Islamiyah Pontianak dapat berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan 
kemampuan bekerjasama anak. Adapun secara khusus kesimpulan dari penelitian 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut : (1) Perencanaan teknik pembelajaran 
mencari pasangan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 
bekerjasama anak usia 5-6 tahun di kelompok B2 TK Islamiyah Pontianak telah 
disusun dengan baik yang dituangkan dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian 
(RKH), dan berisi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.  Pada 
pelaksanaan siklus I pertemuan I berdasarkan nilai APKG I, peneliti memperoleh 
nilai perencanaan perbaikan pembelajaran 2,56 yang meningkat pada siklus I 
pertemuan II menjadi 2,8. Pada siklus II pertemuan I nilai perencanaan perbaikan 
pembelajaran yang diperoleh adalah 3,11 dan pada siklus II pertemuan II kembali 
mengalami peningkatan menjadi 3,49. Hal ini menunjukkan bahwa guru/peneliti 
sudah dapat merencanakan perbaikan pembelajaran dengan baik sehingga proses 
Penilaian : 
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perbaikan pembelajaran pada setiap siklusnya dapat berjalan dengan baik. (2) 
Pelaksanaan teknik pembelajaran mencari pasangan yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kemampuan bekerjasama anak di kelompok B2 TK Islamiyah 
Pontianak dilakukan dalam dua siklus, pada setiap siklusnya terdiri dari dua kali 
pertemuan. Langkah-langkah pelaksanaan teknik pembelajaran mencari pasangan 
dari siklus I hingga siklus II yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. (3) Teknik pembelajaran mencari 
pasangan dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama anak di kelompok B2 TK 
Islamiyah Pontianak. Hal ini ditunjukkan dengan di siklus I ke siklus II anak 
mengalami peningkatan. Pada siklus II setiap indikator yaitu anak dapat 
berinteraksi dengan teman, anak dapat menghargai kemampuan teman, anak 
saling tolong menolong, anak menunjukkan rasa empati sudah menjadi target 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut : (1) Perencanaan yang dilakukan oleh guru sebelum 
melakukan teknik pembelajaran mencari pasangan sudah cukup baik dan guru 
masih perlu meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan dari memberikan 
informasi kepada anak-anak tentang bagaimana pelaksanaannya karena anak-anak 
masih terlihat banyak yang belum memahami. (2) Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran mencari pasangan guru harus lebih teliti dalam memperhatikan 
setiap perkembangan anak, selain memperhatikan perkembangan anak upaya 
dalam membimbing anak pada saat proses pelaksanaan juga harus ditingkatkan. 
(3) Dengan ditunjukkan adanya peningkatan terhadap anak dengan pelaksanaan 
pembelajaran mencari pasangan, guru dapat menjadikan pembelajaran mencari 
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